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Abstrak—Failover merupakan teknik yang menerapkan beberapa jalur untuk mencapai suatu network tujuan. Namun
dalam keadaan normal hanya ada satu link yang digunakan. Link yang lain berfungsi sebagai cadangan dan hanya akan
digunakan bila link utama terputus. Penelitian ini merupakan pengimplementasian failover pada jaringan LAN dengan
menggunakan metode recursive gateway berbasis mikrotik RB951Ul. Dari hasil penelitian diperoleh nilai
throughput,delay,dan packet loss dengan melakukan upload dan download data sebesar 10 MB, 20 MB, 30 MB. Nilai rata-
rata thropughput masimum sebesar 10 Mbps dan nilai rata-rata thropughput minimum sebesar 3,1 Mbps. Nilai rata-rata
delay maksimum yang dihasilkan sebesar 2,6 ms dan nilai rata-rata delay maksimum yang dihasilkan sebesar 1 ms,semakin
kecil nilai delay yang dihasilkan semakin bagus kinerja dari jaringan tersebut. Sementara untuk nilai packet loss sebesar 0%
dimana tidak ada data yang gagal diupload dan didownload. Dalam keadaan normal sebelum diterapkan failover data gagal
diupload maupun didownload ketika ISP Utama terputus dari internet,namun berbeda halnya setelah failover diterapkan
karena sudah ada ISP yang membackupnya. Untuk waktu peralihan dari ISP utam ke ISP backup maupun sebalikanya
rata-rata selama 32,7 detik untuk maksimumnya dan 15,7 detik untuk minimumnya. Hasil traceroute diperoleh ketika ISP
Utama tidak mengalami gangguan maka jalur ke internet melalui gateway ip ISP Utama, akan tetapi ketika ISP Utama
mengalami gangguan jalur ke internet akan dialihkan melalui gateway ISP backup.

Kata Kunci : Failover, recursive, LAN, Mikrotik

I. PENDAHULUAN Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi diatas
maka dibutuhkan adanya suatu sistem yang dapat
melakukan backup untuk koneksi internet tersebut. Hal
ini menarik untuk diteliti, oleh sebab itu pengusul
tertarik mengangkat permasalahan tersebut menjadi
tugas akhir. Adapun judulnya adalah “Implementasi
Fail Over Dengan Metode Recursive Gateway Pada
Jaringan Local Area Network (LAN) Berbasis Router

Mikrotik RB951UI .

Saat ini jaringan internet memegang peranan yang
cukup penting di perusahaan. Hal ini terjadi karena
jaringan internet sangat berperan dalam menunjang
kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. Dalam
kegiatannya perusahaan sangat bergantung terhadap
koneksi jaringan yang digunakan untuk menunjang
proses bisnis yang berlangsung agar dapat berjalan
dengan lancar, [1].

ISP (Internet Service Provider) adalah perusahaan
atau badan yang menyediakan jasa sambungan internet. I
Kebanyakan perusahaan yang menyediakan jasa
layanan internet adalah perusahaan telepon. Mereka
menyediakan jasa seperti hubungan ke Internet,
pendaftaran nama domain, dan hosting. ISP ini
mempunyai jaringan baik secara domestik maupun
internasional sehingga pelanggan atau pengguna dari

TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Dasar Jaringan Komputer

Jaringan  komputer adalah suatu himpunan
interkoneksi sejumlah komputer, dalam bahasa populer
dapat di jelaskan bahwa jaringan komputer adalah
kumpulan beberapa komputer, dan perangkat lain
seperti router, switch dan sebagainya. Dengan saling

sambungan yang disediakan oleh ISP dapat terhubung
ke jaringan Internet global, [2]. Namun demikian tidak
menutup kemungkinan akan terjadi gangguan yang di
sebabkan oleh pihak penyedia ISP, gangguan umum
yang sering terjadi adalah putusnya akses ke internet.
Akibatnya segala aktivitas yang melibatkan koneksi
internet menjadi terhenti, sehingga mengakibatkan
produktivitas menjadi  terganggu yang  dapat
mengakibatkan kerugian yang besar.

terhubung antara satu komputer dengan komputer
lainnya maka akan mudah melakukan pertukaran
informasi/data,sumber daya.

Local Area Network (LAN) adalah suatu jaringan
komputer dimana cakupan wilayah jaringannya sangat
kecil atau terbatas. Misalnya, jaringan komputer kantor,
sekolah, rumah, atau di dalam satu ruangan saja.

Metropolitan Area Network (MAN) adalah sebuah
jaringan menggunakan teknologi yang sama dengan
LAN, hanya ukuranya bisannya lebih luas daripada

ISSN 2581-2890

Odi Setiawan : Implementasi Failover Dengan Metode ...


mailto:odisetiawan36@gmail.com

154

LAN, MAN dapat mencakup kantor-kantor, perusahaan
yang terletak berbeda daerah atau kota

Wide area network cangkupnya lebih luas dari
pada MAN. Cangkupan WAN meliputi satu kawasan,
satu Negara, satu pulau, bahkan satu dunia, metode
yang digunakan WAN sama seperti yang di gunakan
LAN dan MAN.
B. Failover

Failover adalah teknik yang menerapkan beberapa
jalur untuk mencapai suatu network tujuan. Namun
dalam keadaan normal hanya ada satu link yang
digunakan. Link yang lain berfungsi sebagai cadangan
dan hanya akan digunakan bila link utama terputus,

[31.[5].

C. Recrusive Gateway

Recrusive gateway merupakan metode pengecekan
terhadap gateway yang tidak terhubung langsung
dengan router yang digunakan. Dengan kata lain
recrusive gateway adalah melakukan monitoring
terhadap suatu gateway di atas ISP, atau lebih
sederhanya komputer client melakukan pengecekan
secara langsung terhadap server yang ada di internet,

[4].
D. Quality Of Service

Kinerja throughput adalah sebuah pengujian yang
dapat mengetahui jumlah bit yang berhasil dikirim.
Perhitungan throughput dengan mengetahui jumlah data
yang dikirim dibagi dengan waktu pengiriman data.

jumlah data yang dikirim (1)

Throughput =

Time Span (S)

Tabel 1. Performansi Jaringan Berdasarkan Throughput
Standarisasi Tiphon

Throughput Kualitas
0-700 kbps Jelek
700 - 1200 kbps Sedang
1200 kbps - 2,1 Mbps Bagus
>2,1 Mbps Sangat Bagus

Kinerja Delay yang paling sering dialami oleh
trafik yang lewat dari pengirim dan penerima adalah
Delay transmisi. Dengan Delay yang merupakan total
waktu yang dibutukan paket untuk menempuh jarak asal
ke tujuan.

Time Span (s) 2
Packets ( )

Delay =
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Tabel 2. Performansi Jaringan Berdasarkan Delay
Standarisasi Tiphon

Delay (ms) Kualitas
<1,50 Sangat Bagus
1,50 -3,00 Bagus
3,00 - 4,50 Sedang
> 4,50 Jelek

Paket loss disebut juga dengan banyaknya paket
yang hilang disebabkan oleh tabrakan (collision) |,
kelebihan kapasitas jaringan, penurunan paket yang
disebabkan oleh habisnya TTL (Time To Live)

Packet Total —Packet Terkirim

Path Loss =
Packet Total

x100%  (3)

Tabel 3. Performansi Jaringan Berdasarkan Packet Loss
Standarisasi Tiphon

Packet Loss % Kualitas
0-0,30 Sangat Bagus
0,30-1,50 Bagus
1,50-2,50 Sedang
> 2,50 Jelek
I11. METODOLOGI

Diagram Alir penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1berikut ini.

Gambar 1. Flowchart
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A. Diagram Blok
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Gambar 2. Diagram Blok

B. Fabrikasi
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Gambar 5. Tampilan DHCP Client
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dilakukan analisis tentang hasil
implementasi failover pada jaringan LAN vyang
sebelumnya telah dilakukan pengukuran berupa QOS
(quality of service), pengujian failover, waktu peralihan
failover, dan traceroute. Hasil pengujian dapat dilihat
pada Tabel 4 sampai 8 berikut ini.

A. Pengujian QoS

Dari tabel 4 dapat dilihat perbandingan besar
throughput yang dihasilkan tidak jauh berbeda saat
sebelum di terapkan failover dan setelah di terapkan
failover. Ada beberapa keadaan dimana troughput yang
di hasilkan setelah di terapkan failover lebih besar dari
pada sebelum di terapkannya failover.
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Tabel 4. Hasil Pengujian Throughput
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Kamguter :
Parametor | Data Narmsl
Cliest
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Tabel 5. Hasil Pengujian Delay
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Dari tabel 5 dapat dilihat perbandingan besar delay
yang dihasilkan tidak jauh berbeda saat sebelum di
terapkan failover dan setelah di terapkan failover. Ada
beberapa keadaan dimana delay yang di hasilkan setelah
di terapkan failover lebih besar dari pada sebelum di
terapkannya failover.

Tabel 6. Hasil Pengujian Packet Loss
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Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa tidak ada
data yang hilang saat dilakukan download maupun
upload dalam keadaan sebelum dan sesudah di terapkan
failover.
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B. Pengujian Failover

Pengujian  failover dilakukan dengan cara
memutuskan koneksi internet dari ISP Utama saat client
melakukan download maupun upload. Dari hasil
pengujian yang tertera pada tabel 7 dimana dalam
keadaan normal tidak ada data yang berhasil diupload
maupun  didownload, dikarenakan ISP  yang
memberikan koneksi internet ke client cuma hanya ada
satu tanpa ada ISP yang membackup nya diketika
sambungan ke ISP tersebut putus maka sambungan
internet ke client juga ikut terputus. Sementara sesudah
diterapkan failover client berhasil melakukan upload
maupun download data walaupun koneksi internet dari
ISP Utama diputuskan. Bearti implementasi failover
pada jaringan LAN ini bisa diterapkan untuk menjaga
koneksi internet ke client ketika sewaktu-waktu terjadi
gangguan atau pemutusan koneksi internet di ISP
Utama.

Tabel 7. Pengujian Failover

Ukuran Pengujian Feldover
h‘_‘:r:" Pacaseter| Dasa | Normal Tn?l;':v e
oamy T | o2 Uiy 1 02 Ujiy
10 Tadak Tidak Todax | Berhasd! | Berhasd | Sevbond
Tplond 0 | Tk | Nk | Tuish | Barbond] | Bovivast | Sustnd
Cliews 1 » Thak | Tk Tadak | Berhawl | Berhasd | Serhank
10 Totak | Tidae | Tolas | Berhindl | Bethud | Sevhnd
Domnlond 0 h.f.ﬂf “ Dl Vlun Berhaul | Berhaxd Mttxtt
Al Tiak | Tk Tidak | Dertanl | Berhasd | Sertand
10 Totak | Thdak Talak | Bertunsl | Berhasd | Seetund

Upbaadd 0 Ttk | Vit | Tutar | Aerhaw | Servaed | Sertacd
3 TWak | Tuisk | Todak | Derhawl | Berkast | Berhant
10 Tidak | Tulsh | Tulak | Bechawd | Bechasd | Sevtund
Duwnlead | 20 Tidak | Tutsk | Tatak | Berhawl | Serhasd | Sertant

Cliews 3

3 | Tak | Tk | Tolsk | Derhawd | Derhast | Bertant

10 Tadak | Tidek Txtak | Berhad | Berhund | Sertund

Upboaal 0 Totak | Todek | Talsk ,f,"’!b,!#*[’ﬂ!‘fi Setanc

s 0 Tatak | Tidek | Telak | Derbad | Berhact | Sertant
19 Taiak | Tk Todak | Bertirsed | Berhund | Sevtuesd

Dwwnlond | 30 | Tofuk | Todh | Tadak | Bechawd | Berhasd | Sectumé

W Tiok | Task | Tuak | Serhaul | Berhast | Sertant

C. Waktu Peralihan Failover

Pengujian  waktu peralihan yang dibutuhkan
dilakukan untuk proses upload dan download terhadap 3
client dengan ukuran data 10 MB, 20MB serta 30 MB.
Hasil pengujiam dapat dilihat pada tabel 8.

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat waktu peralihan
yang di butuhkan agas client bisa terhubung kembali ke
internet dan dapat melanjukan Kembali download
maupun upload ketika ISP Utama mengalami gangguan
ataupun ISP Utama kembali terkoneksi dengan internet.

Tabel 8. Waktu Peralihan Failover

Waktn peratihan (s)
K ¢ Ukarau Upload Downbead

Clicat Data | Penguiias | Ctama  Backep | Utansa | Backup

(MB) Ke \ K¢ Ke Ke
Backup | Utams | Backep | Utama
it 0 30 25 F <

(] Uji2 p 24 20 0 0

Up3s 2 15 20 28

Rata-rata 13 21,7 21.7 26,7

Ljil 25 19 25 25

Clent 1 » | U2 40 2 20 25

Uji3 20 15 25 20

Rata mata 83 18,7 233 23

Uil 4 21 13 16

k) Ujil i8 ] 25 25
Uji3 18 21 20 25

Rup Tata 10,0 16,7 193 220
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e T w T 20 | s T 2 V. KESIMPULAN
o | up2 | i | o | 2% | 2
n,..:,._r.’:f” u %3 [ .:,., [ L'u 1. Dari hasil perhitungan throughput rata-rata >2
= :l;' 1 ] T Mbps,yaitu 3,1 sampai 10 Mbps. Dengan melihat
ol ] o e [ | 2 1 2% tabel TIPHON 2.1 hasil throughput yang
Hata -,-:_-,” R o B didapatkan termasuk dalam kualitas sangat bagus.
o [ upz | w0 | a | 35 | s 2. Rata-rata delay yang didapatkan dari ketiga client
PP ey gt s v =~ berkisar antara 1 ms sampai 2,6 ms. Dengan
ata-rata 1 183 | 197 | 2% | 217 ) .
Uil | 3 | % | 3 | 3t melihat tabel TIPHON 2.2 hasil delay yang
I o - didapatkan termasuk dalam kualitas Bagus.
P i 0 58 S 3. Rata-rata packet loss yang didapat dari ke tiga
R o~ B I B client sebesar 0%, dengen melihat tabel TIPHON
~ S N W N S . 2.3 hasil packet loss yang didapat termasuk dalam

kualitas sangat bagus.
. 4. Hasil pengujian failover didapatkan ketika dalam

D. Tracertroute keadaan normal client gagal melakukan download

maupun upload saat ISP Utama diputuskan
Tracing romt= %o 5.5.5.3 over = serimm of 32 hops koneksi ke internet. Sesudah diterapkan failover

client berhasil melakukan download maupun
upload saat ISP Utama diputuskan koneksi ke
internet.

5. Rata-rata waktu peralihan failover yang
dibutuhkan agar client bisa terhubung lagi ke
internet apabila terjadi gangguan di ISP Utama
ataupun sebaliknya dari ketiga client berkisar
antara 15,7 detik sampai 32,7 detik.

6. Hasil pengujian traceroute ketika router terkoneksi

dengan internet melalui ISP Utama dan ISP

Cz complste. Backup dalam keadaan standby maka jalurnya

melewati ip gateway ISP Utam 192.168.43.1.

Gambar 7. Hasil Tracertroute dengan ISP Utama Namun diketika ISP Utama tidak terhubung ke

internet jalurnya langsung dialihkan ke ip gateway

ISP Backup 192.168.43.129.
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